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ABSTRAKSI 
 

Peristiwa berbau kekerasan, saat ini sudah menjadi menu utama dalam sajian 
program televisi di tanah air. Tidak hanya dalam sinetron, kuis, komedi, bahkan 
program berita pun tak luput dari penayangan peristiwa kekerasan. Salah satunya 
dalam program berita Breaking News Metro TV. Pada tanggal 14 April 2010, di koja 
Jakarta Utara telah terjadi bentrokan antara warga dengan petugas Satpol PP. Bentrok 
tersebut dipicu oleh adanya isu pembongkaran makam Mbah Priok yang 
dikeramatkan oleh warga setempat. Metro TV sebagai stasiun televisi berita tentu saja 
meliput peristiwa tersebut. Namun sangat disayangkan bahwa gambar-gambar yang 
diambil terlalu menonjolkan unsur kekerasan secara vulgar. Tujuan penelitian ini 
ingin menemukan bingkai kekerasan pada program berita Breaking News pada 
tanggal 14 April 2010 ini. 
 Mencermati kasus Priok, sudah saatnya media kembali mengadopsi prinsip-
prinsip jurnalisme damai (peace journalism) sebagaimana pernah digagas Johan 
Galtung. Prinsip jurnalistik damai adalah tayangan yang selalu menghindarkan hal 
yang bernada provokatif, mengobarkan aroma dendam, dan kebencian pada pihak 
lain. Jurnalisme damai senantiasa memegang asas imparsialitas dan faktualitas 
dengan prinsip-prinsip menghindarkan kekerasan. Jurnalistik ini lebih diikhtiarkan 
untuk kedamaian dan bukan semata-mata untuk kepentingan bisnis dan industri. 
 Penelitian ini menggunakan metode Analisis Framing dengan pendekatan 
deskriptif kualitatif dalam penelitian ini. Data-data yang berupa teks, audio, dan 
visual dalam program berita “Breaking News” pada tanggal 14 April 2010 ini dibedah 
menggunakan perangkat framing model Gamson dan Modigliani. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa program berita “Breaking News” Metro 
TV tanggal 14 April 2010 ini yang menayangkan bentrokan antara warga dengan para 
petugas Satpol PP di sekitar makam Mbah Priok ini, terlalu vulgar menyajikan 
peristiwa kekerasan yang terjadi atau terlalu mengeksploitasi kekerasan. Selain itu, 
gambar-gambar yang diambil juga berkesan seolah-olah para petugas Satpol PP 
adalah pihak yang harus dilawan atau dimusuhi oleh warga akibat tindakan brutal 
mereka. 
 


